BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Desain pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik yaitu
belum terampil berbicara bahasa Inggris dan masih pasif dan malu untuk
melafalkan kosa kata atau kalimat dalam bahasa Inggris, dilanjutkan dengan
pembuatan tujuan pembelajarannya mengukur kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan yang ingin dicapai. Strategi pembelajaran
berkelompok dengan metode TPR. Desain tersebut dikemas dalam RPP yang
dibuat secara sistematis dan materi yang beruntun dengan menggunakan
metode pembelajaran TPR.

Proses pembelajaran diawali dengan membuat kalimat perintah menggunakan
sumber belajar yang ada disekitar dan meminta siswa untuk melakukan apa
yang guru perintahkan. Kemudian guru meminta siswa untuk berganti peran
dengan teman sebangkunya dalam membuat dan melakukan perintah seperti
apa yang telah guru contohkan. Proses selanjutnya adalah guru meminta
siswa untuk permainan peran atau berdialog dengan teman sebangku. Setelah
itu guru meminta siswa untuk menunjukan kepada teman sekelasnya tentang

percakapan yang telah mereka lakukan. Dengan menggunakan proses belajar
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tersebut dapat mengiring siswa melakukan aktifitas mengamati objek,
aktifitas mengamati tindakan, menggunakan kosa kata berfariasi,
memberikan perintah dengan kalimat instruksi, ketepatan respon siswa
terhadap instruksi, kecepatan respon siswa terhadap instruksi, dan pada
aktifitas bertanya siswa. Temuan PTK ini adalah bahwa pembelajaran
menggunakan metode TPR tidak mampu membuat siswa memahami dengan
baik dalam peningkatan aktifitas mengamati objek dan ketepatan respon
siswa terhadap instruksi yang diberikan. Tetapi berdasarkan aktifitas lain
seperti mengamati tindakan, menggunakan kosa kata bervariasi, memberikan
perintah sesuai dengan instruksi, kecepatan respon terhadap instrusi dan
bertanya siswa telah mampu membuat siswa memahami dengan baik dan
optimal dalam melaksanakan aktifitas berbicara bahasa Inggris.

System evaluasi pembelajaran bahasa Inggris dengan model pembelajaran
TPR untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa diukur dengan
menggunakan tes bentuk uraian sebanyak 5 soal yang kemudian soal tersebut
dianalisis menggunakan program SPSS. Hasil validitas dan reabilitas
menyatakan bahwa soal tersebut valid dan reabil. Tingkat kesukaran soal
pada masing-masing siklus rata-rata sedang dan daya pembeda pada masing-
masing siklus dinyatakan soal dapat diterima dengan baik.

Keterampilan berbicara dengan menggunakan metode TPR yang ingin
peneliti nilai yaitu pemahaman (comprehension), kelancaran (fluency),
kejelasan ujaran (pronunciation), dan kosa kata (vocabulary) yang pada
setiap siklusnya meningkat. Temuan PTK ini adalah bahwa pembelajaran

menggunakan metode TPR tidak mampu membuat siswa memahami
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keterampilan  berbicara dengan baik dalam aspek pemahaman
(comprehension). Pada siklus 3 nilai keterampilan berbicara siswa kelas 3
SDN 5 Gedong Air didapatkan bahwa 85,42 % mampu bertambah
keterampilan berbicaranya dan siswa kelas 3 SDN 3 Gedong Air 83,04 %
mampu bertambah keterampilan berbicaranya. Sehingga penelitian berakhir
pada siklus ketiga dikarenakan lebih dari 75% peserta didik mencapai

indikator keberhasilan sesuai dengan KKM > 75.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang terurai di atas, peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Kepada guru lain yang ingin menggunakan model pembelajaran TPR untuk
mengetahui terlebih dahulu karakteristik peserta didik.

Kepada guru yang ingin menerapkan model pembelajaran TPR untuk dapat
memberikan pemahaman peserta didik tentang materi yang ingin dicapai dan
memberikan bimbingan kepada peserta didik yang menemukan kesulitan
Kepada guru dalam merancang pembelajaran agar memperhatikan waktu
yang digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung sehingga tidak ada
kekurangan waktu bagi peserta didik untuk menyelesaikan hasil kerjanya.
Dalam membantu siswa dalam penyelesaian masalah, guru dapat
memperhatikan sumber belajar yang digunakan bervariasi sehingga peserta
didik lebih mudah untuk menyelesaikan persoalan dan pembendaharaan kata

yang diberikan oleh guru.



